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Abstract  
The increasing number of divorce cases indicates that many prospective couples are not fully prepared to 
face married life. Premarital guidance is considered an important preventive effort to strengthen mental, 
emotional, and social readiness before marriage. This study aims to describe prospective couples’ 
understanding of the nature of marriage after participating in Marriage Guidance (BIMWIN) and to analyze 
the premarital counseling methods implemented at the Office of Religious Affairs (KUA) of Sidoarjo District. 
This study employed a qualitative approach using a case study design. Data were collected through 
interviews, observations, and documentation involving KUA officers, BIMWIN facilitators, and prospective 
brides and grooms. Data analysis was conducted through data condensation, data presentation, and 
conclusion drawing. The findings show that after participating in BIMWIN, prospective couples no longer 
perceive marriage merely as a formal relationship, but also as a form of worship aimed at building a sakinah, 
mawaddah, and rahmah family. Participants also understand the importance of communication, emotional 
readiness, cooperation, and conflict management in family life. The counseling methods used in BIMWIN 
include lectures, discussions, question-and-answer sessions, ice breaking activities, and case examples 
delivered through classical learning approaches. This study concludes that BIMWIN plays an important role 
in strengthening family resilience and preparing prospective couples to prevent divorce. 
Keywords: premarital counseling; divorce prevention; BIMWIN; family resilience; KUA 

 
Abstrak  
Tingginya angka perceraian menunjukkan bahwa masih banyak calon pengantin yang belum memiliki 
kesiapan yang memadai dalam menghadapi kehidupan rumah tangga. Bimbingan pranikah dipandang 
sebagai salah satu upaya preventif untuk membangun kesiapan mental, emosional, dan sosial sebelum 
memasuki pernikahan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemahaman calon pengantin mengenai 
hakikat pernikahan setelah mengikuti Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) serta menganalisis metode 
penyuluhan pranikah yang diterapkan di KUA Kecamatan Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang melibatkan pihak KUA, fasilitator BIMWIN, dan calon pengantin. Analisis data dilakukan 
melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
setelah mengikuti BIMWIN, calon pengantin tidak lagi memandang pernikahan hanya sebagai ikatan formal, 
tetapi juga sebagai ibadah untuk membangun keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. Peserta juga 
memahami pentingnya komunikasi, kesiapan emosional, kerja sama, dan pengelolaan konflik dalam rumah 
tangga. Metode penyuluhan yang digunakan dalam BIMWIN meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab, ice 
breaking, dan pemberian contoh kasus dengan pendekatan pembelajaran klasikal. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa BIMWIN memiliki peran penting dalam memperkuat ketahanan keluarga dan 
membangun kesiapan calon pengantin sebagai upaya preventif perceraian. 
Kata Kunci: penyuluhan pranikah; preventif perceraian; BIMWIN; ketahanan keluarga; KUA 
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PENDAHULUAN 

Pernikahan merupakan institusi sosial yang memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas 

moral, emosional, dan kesejahteraan masyarakat. Pernikahan tidak hanya menyatukan dua individu 

secara formal, tetapi juga menjadi dasar terbentuknya keluarga yang harmonis dan berketahanan. 

Dalam kehidupan rumah tangga, kesiapan mental, emosional, sosial, dan spiritual menjadi aspek 

penting yang harus dimiliki pasangan sebelum menikah. Ketidaksiapan pasangan dalam menghadapi 

dinamika rumah tangga sering kali memicu konflik yang berujung pada perceraian. 
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Fenomena perceraian di Indonesia masih menunjukkan angka yang cukup tinggi. Data Badan 

Pusat Statistik tahun 2024 mencatat lebih dari 400 ribu kasus perceraian terjadi setiap tahun. 

Kabupaten Sidoarjo menjadi salah satu daerah dengan tingkat perceraian yang cukup tinggi. 

Berdasarkan data Pengadilan Agama Sidoarjo, angka perceraian mengalami fluktuasi dalam 

beberapa tahun terakhir dan mencapai ribuan kasus setiap tahunnya. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa upaya preventif perceraian perlu dilakukan sejak sebelum pasangan memasuki kehidupan 

pernikahan. 

 

 Salah satu bentuk upaya preventif yang dilakukan pemerintah adalah melalui program 

Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) yang diselenggarakan oleh Kantor Urusan Agama (KUA). Program 

ini diperkuat melalui Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2024 dan Surat Edaran Dirjen Bimas 

Islam Nomor 02 Tahun 2024 yang mewajibkan calon pengantin mengikuti bimbingan perkawinan 

sebelum melangsungkan pernikahan. BIMWIN bertujuan memberikan pembekalan kepada calon 

pengantin mengenai kehidupan rumah tangga, komunikasi keluarga, pengelolaan konflik, kesehatan 

keluarga, serta peran dan tanggung jawab suami istri. 

 

Dalam perspektif pendidikan luar sekolah, penyuluhan pranikah termasuk bentuk pendidikan 

nonformal yang bertujuan membentuk kesiapan individu menghadapi kehidupan keluarga. Program 

ini tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan administrasi pernikahan, tetapi juga sebagai media 

edukasi dan pembentukan ketahanan keluarga. Family Resilience Theory dari Walsh menegaskan 

bahwa ketahanan keluarga dibangun melalui sistem keyakinan, pola organisasi keluarga, dan 

komunikasi yang efektif. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan pranikah memiliki pengaruh 

terhadap kesiapan calon pengantin dalam membangun rumah tangga. Namun, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada aspek kebijakan dan materi bimbingan, sedangkan penelitian 

mengenai bagaimana calon pengantin memahami dan memaknai pernikahan setelah mengikuti 

BIMWIN masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pemahaman calon pengantin 

mengenai hakikat pernikahan setelah mengikuti BIMWIN serta metode penyuluhan pranikah yang 

diterapkan di KUA Kecamatan Sidoarjo. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai pelaksanaan 

Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) sebagai upaya preventif perceraian di KUA Kecamatan Sidoarjo. 

Penelitian dilaksanakan di KUA Kecamatan Sidoarjo pada bulan Januari hingga April 2026. 

 

Subjek penelitian terdiri atas kepala KUA, fasilitator BIMWIN, dan calon pengantin yang telah 

mengikuti kegiatan BIMWIN. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi langsung selama pelaksanaan BIMWIN, dan dokumentasi. Peneliti berperan sebagai 

instrumen utama dalam proses pengumpulan data. 

 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman yang meliputi 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk memastikan konsistensi data yang diperoleh selama 

penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mengikuti BIMWIN, calon pengantin memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai hakikat pernikahan. Sebelum mengikuti bimbingan, 

sebagian peserta memandang pernikahan hanya sebagai hubungan formal antara laki-laki dan 

perempuan. Namun setelah mengikuti BIMWIN, peserta memahami bahwa pernikahan merupakan 

ibadah dan bentuk tanggung jawab bersama untuk membangun keluarga sakinah, mawaddah, dan 

rahmah. 

 

Calon pengantin juga mulai memahami pentingnya kesiapan mental dan emosional sebelum 

menikah. Mereka menyadari bahwa kehidupan rumah tangga membutuhkan komunikasi yang baik, 

kerja sama, dan kemampuan menyelesaikan konflik secara dewasa. Pemahaman tersebut diperoleh 

melalui penyampaian materi mengenai peran suami istri, manajemen konflik, komunikasi keluarga, 

serta pentingnya kesiapan ekonomi dan sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa BIMWIN 

membantu calon pengantin membangun kesadaran mengenai pentingnya menjaga keharmonisan 

rumah tangga. Hal ini sejalan dengan teori ketahanan keluarga Walsh yang menekankan pentingnya 

sistem keyakinan, komunikasi, dan pola organisasi keluarga dalam membangun keluarga yang 

tangguh. 

 

Pelaksanaan BIMWIN di KUA Kecamatan Sidoarjo dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, fasilitator menyiapkan materi, 

media pembelajaran, serta strategi penyampaian materi sesuai karakteristik peserta. Metode 

penyuluhan yang digunakan adalah metode klasikal melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 

Selain itu, fasilitator juga menggunakan ice breaking dan studi kasus agar peserta lebih aktif dan 

mudah memahami materi yang disampaikan. Penggunaan metode partisipatif membuat suasana 

pembelajaran lebih interaktif sehingga peserta dapat berbagi pengalaman dan pandangan mengenai 

kehidupan rumah tangga. 

 

Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi dasar mengenai hakikat pernikahan, 

hak dan kewajiban suami istri, serta kesehatan keluarga. Diskusi dan tanya jawab digunakan untuk 

menggali pengalaman dan pemahaman peserta mengenai kehidupan rumah tangga. Sementara itu, 

studi kasus membantu peserta memahami bentuk konflik rumah tangga yang sering terjadi serta 

cara penyelesaiannya. 

 

Pelaksanaan BIMWIN juga menunjukkan adanya pendekatan andragogi dalam proses 

pembelajaran. Peserta diposisikan sebagai individu dewasa yang memiliki pengalaman dan 

kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, fasilitator tidak hanya menyampaikan materi 

secara satu arah, tetapi juga memberikan ruang refleksi dan partisipasi aktif kepada peserta. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang diterapkan dalam BIMWIN cukup efektif 

dalam membangun kesiapan calon pengantin. Program ini tidak hanya memberikan pengetahuan 

normatif mengenai pernikahan, tetapi juga membantu calon pengantin memahami realitas 

kehidupan rumah tangga dan tantangan yang mungkin dihadapi setelah menikah. 

 

 

 

SIMPULAN  

Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) di KUA Kecamatan Sidoarjo berperan sebagai upaya preventif 

perceraian melalui penguatan pemahaman dan kesiapan calon pengantin sebelum memasuki 

kehidupan rumah tangga. Setelah mengikuti BIMWIN, calon pengantin memahami bahwa 
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pernikahan bukan hanya hubungan formal, tetapi juga ibadah dan tanggung jawab bersama untuk 

membangun keluarga yang harmonis. 

 

Metode penyuluhan yang digunakan meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab, ice breaking, dan 

studi kasus dengan pendekatan pembelajaran klasikal dan partisipatif. Metode tersebut membantu 

peserta memahami pentingnya komunikasi, kerja sama, pengelolaan konflik, dan kesiapan mental 

dalam kehidupan rumah tangga. Dengan demikian, BIMWIN dapat menjadi media edukasi pranikah 

yang efektif dalam memperkuat ketahanan keluarga dan mencegah perceraian. 
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